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Abstrak  

 

Rizal Bapa Talaleng. 105 251 1046 19. 2023. Judul Skripsi: Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktek Arisan Yang Memakai Pinjaman Uang (Studi Kasus di 

Kecamatan Tamalate Kelurahan Mangasa Kota Makassar) Dibimbing oleh Bapak 

Dr. Hasanuddin, S.E.,Sy.,ME dan Ibu Mega Mustika, S.E.,Sy.,MH 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan 

kenyataan dari kejadian yang diteliti atau penelitian yang dilakukan, sehinggah 

menemukan data yang objektif dalam Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 

Arisan Yang Memakai Pinjaman Uang. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan mangasa kecamatan Tamalate kota 

Makassar dengan fokus penelitian yaitu kelompok arisan dengan ditinjau dari 

beberapa pandangan informan yaitu 1 anggota majelis Ta’lim, 1 perwakilan staf 

kelurahan mangasa, 1 Imam Masjid Babul Taubah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa, mekanisme dengan penerimaan arisan uang dengan sistem 

peminjaman pada kelurahan Mangasa kecamatan Tamalate, itu sesuai dengan 

syariat islam dikarenakan peserta yang memenagkan arisan itu tidak mengambil 

keuntungan lebih dari pada hasil pinjaman untuk melakukan arisan tersebut 

sehingga tidak melibatkan unsur riba pada praktik arisan yang memakai pinjaman 

uang tersebut. Penerimaan arisan yang memakai pinjaman uang pada persatuan atau 

kelompok masyarakat dikelurahan mangasa kecamatan Tamalate pada praktiknya 

adalah halal dikarenakan tidak ada unsur penambahan pembayaran utang yang 

seharusnya tidak ada, karena sistem yang dilakukan untuk proses arisan atau pinjam 

meminjam itu sudah berdasarkan qard atau perjanjian dan kesepakatan Bersama 

pada kelompok arisan tersebut sehingga bayaran tersebut menjadi halal hukumnya 

menurut ketentuan islam. Dan arisan masuk kedalam kategori qard yang bentuknya 

berupa pinjaman tanpa mengharapkan imbalan dan dapat ditagih kembali setelah 

waktu yang ditentukan. Arisan dijadikan sebagai sarana berkumpulnya masyarakat 

dalam kegiatan tabarru’ (tolong menolong).  

 

 

 

 

 

 

    


